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K5 Bagi-bagi

B Mantan Direktur RSUD Tersangka Tipikor

¥ Sejumlah saksi kami mintai keterangan usai
Lebaran. Yakni mulai dari Kasubbag TU dan para:
kepala seksi di RSUD Landak. %%

TEGUH WARDOYO
Kepala Kejari Ngabang

LANDAK, TRIBUN - Kejak-
saan Negeri Ngabang mene-
tapkan mantan Direktur Ru-
mah Sakit Umum Daerah Ka-
bupaten Landak berinisial drg
KS sebagai tersangka dalam
kasus dugaan korupsi APBD
2010 sebesar Rp700 juta.

“KR sudah ditetapkan ter-
sangka sejak dua bulan atas
kasus tipikor penggunaan ang-
garan APBD Landak tahun
anggaran 2010 sebesar Rp700
juta,” kata Kepala Kejari Nga-
bang, Teguh Wardoyo, dalam
konferensi pressnya ke sejum-
lah wartawan usai upacara Hari
Ulang Tahun (HUT) Adhyaksa
ke-54 tahun 2014, Selasa (22/
7), di Kantor Kejari Ngabang.

Teguh menjelaskan ang-
garan sebesar Rp700 juta dari
APBD 2010 itu untuk opera-
sional pelayanan medis di RSU-

D Landak. Namun, pengguna- .-

an anggarannya tidak akun-
tabel karena tidak ada dasar
surat keputusan bupati dalam
penggunaan anggaran tersebut.
“Tetapi oleh tersangka uang

itu dibagi-bagi begitu saja kepa-
da pegawai RSUD baik yang
negeri maupun honorer sehing-
ga menyalahi prosedur dan juga
jadi temuan Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK),” ungkapnya.
“Itu memang temuan BPK.
Sebenarnya APBD itu untuk
{)elayanan medis. Namun be-
ada keputusan Bupati jadi

tak bisa dibagi-bagi begitu saja,
penggunaan uang negara ha-
rus ada dasarnya,” tegas Kajari
Proses penyelidikan kasus
Tipikor RSUD Landak yang me-
libatkan satu tersangka yang

saat itu sebagai tersangka akan
terus dilakukan sesuai tahapan,
dan tersangka sudah beberapa
kali dilakukan pemeriksaan.

“Sejumlah saksi akan akan
kami mintai keterangan seusai
Lebaran. Pegawai yang kami
jadikan saksi mulai dari Kasub-
bag TU dan para kepala seksi di
RSUD Landak,” ujarnya.

Sebelumnya KR sempat
menjabat sebagai direktur RS-
UD. Saat ini tersangka men-
jabat sebagai Sekretaris Dinas
Kesehatan Landak.

KAJARI Ngabang Teguh War-
doyo, menjelaskan saat ini pro-
ses kasus dana Bansos cetak
sawah di Kecamatan Sengah
Temila masih berlanjut. Taha-
pannya sudah tinggal keterang-
an saksi ahli dari Dinas Per-
tanian Kalbar, Dinas Pertanian
Landak, serta BPKP Kalbar.

“Kemarin kita baru saja
selesaikan kasus Tipikor yakni
Kasus Prona Landak dengan
terdakwa ED PNS BPN Mem-
pawah, dia divonis satu tahun
penjara Majelis Hakim Tipikor
Pontianak. Sebelumnya tuntut-.
an kita 1 tahun enam bulan,”
katanya

“Saat ini kami juga sedang
menangani kasus Tipikor pro-
yek cetak sawah di Desa Sa-
ham, Kecamatan Sengah Te- .
mila, dan satu orang juga sudah
ditetapkan tersangka berinisial
DL,” kata Teguh.

Kepala Dinas Kesehatan
Landak, drg M Nurainy Sitin-
jak, mengaku kaget mende-
ngar drg KS sebagai tersangka
kasus tipikor. “Baru tahu saya,
dan saya tidak pernah dapat
informasi ini,” ujar Nurainy
melalui telepon. (hdi/ant)

Kasus Bansos

Teguh juga menuturkan
konferensi press ini terkait
keseriusan dari Kejari Nga-
bang dalam menangani kasus
Tipikor. Contohnya pada ta-
hun ini dua kasus tipikor dita-
ngani dalam tahap penyidikan
dan satu kasus tipikor prona
sudah selesai disidang peng-
adilan Tipikor Pontianak.

“Peringatan HUT Adhyaksa
ke-54 tahun 2014, hari ini kita
laksanakan apel peringatan-
nya bersama jajaran. Sebelum
bulan puasa telah kita gelar
jalan sehat berhadiah ber-
sama jajaran dan keluarga
besar kita,”tuturnya. (hdi)
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